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ABSTRAK 

 

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan daerah tangkapan hujan yang 

terdiri atas daerah hulu dan daerah hilir sebagai penyaluran air menuju sungai. 

Adanya perubahan penggunaan lahan pada hulu DAS sering kali dilakukan tanpa 

mempertimbangkan daya dukung lahannya. Aktivitas manusia menjadi faktor 

utama yang dapat mengakibatkan berkurangnya keseimbangan daya dukung tanah 

pada akhirnya menimbulkan kerusakan pada DAS. Penelitian yang diusulkan 

berlokasi di Jalan Talang Kepuh, Kota Palembang, yang secara hidrologis 

termasuk dalam wilayah DAS Lambidaro. Karakteristik hidrologi yang dinamis di 

kawasan ini, dipadu dengan dominasi jenis tanah lunak dan kadar air yang tinggi, 

telah memicu degradasi daya dukung serta fungsi tanah secara signifikan. Kondisi 

tersebut menyebabkan parameter penurunan tanah menjadi sangat krusial untuk 

dianalisis sebelum pembangunan dilaksanakan, guna memitigasi risiko kegagalan 

struktur di masa depan. Tujuan dari penelitian ini yaitu: melakukan analisis debit 

limpasan pada wilayah Sub DAS Lambidaro khususnya di Jalan Talang Kepuh, 

melakukan identifikasi karakterisitik tanah yang terjadi pada wilayah Sub DAS 

Lambidaro khususnya di Jalan Talang Kepuh dan membuat rekomendasi mitigasi 

penanggulangan kerusakan lahan dari aspek karakterisitik tanah dan debit 

limpasan pada wilayah Sub DAS Lambidaro khususnya di Jalan Talang Kepuh. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 

mengenai analisis karakteristik mekanika tanah dan hidrologi untuk mitigasi 

kerusakan lahan di wilayah Sub DAS Lambidaro, maka dapat disimpulkan debit 

limpasan pada wilayah Sub DAS Lambidaro tercatat sebesar 135,91 m
3
/s. 

Identifikasi karakteristik Tanah di Jalan Talang Kepuh menunjukkan jenis tanah 

lempung berbutir halus dan daya dukung yang sangat rendah pada Titik 1 dan 3 

sekitar 9 kg/cm
2
. Rekomendasi mitigasi penanggulan kerusakan lahan dari aspek 

karakterisitik tanah dan debit limpasan pada Sub DAS Lambidaro berupa 

penguatan struktur bawah dan untuk aspek debit limpasan berupa pembuatan 

sumur resapan dan lubang biopori. 

 

Kata Kunci: DAS Lambidaro, Kerusakan Lahan, Debit Limpasan, Daya Dukung 

Tanah. 
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ABSTRACT 

A watershed (DAS) is a rainfall catchment area consisting of upstream 

and downstream regions that function as channels for water flow toward rivers. 

Land-use changes in the upstream area are often carried out without considering 

the land’s carrying capacity. Human activities are the main factor contributing to 

the decline in soil carrying capacity, which ultimately leads to watershed 

degradation.This study is located on Jalan Talang Kepuh, Palembang City, which 

hydrologically belongs to the Lambidaro Sub-watershed. The dynamic 

hydrological characteristics of this area, combined with the dominance of soft soil 

types and high water content, have significantly triggered the degradation of soil 

bearing capacity and function. These conditions make land subsidence 

parameters crucial to be analyzed prior to construction in order to mitigate the 

risk of structural failure in the future. The objectives of this study are: (1) to 

analyze runoff discharge in the Lambidaro Sub-watershed, particularly in the 

Jalan Talang Kepuh area; (2) to identify soil characteristics in the study area; 

and (3) to develop mitigation recommendations for land degradation based on 

soil characteristics and runoff discharge aspects. Based on the results of data 

analysis and discussion regarding soil mechanical characteristics and 

hydrological analysis for land degradation mitigation in the Lambidaro Sub-

watershed, it can be concluded that the runoff discharge in this area is 135.91 

m³/s. Soil characterization at Jalan Talang Kepuh indicates fine-grained clay soil 

with very low bearing capacity, approximately 9 kg/cm² at Points 1 and 3. The 

recommended mitigation measures include substructure reinforcement to improve 

soil bearing capacity, as well as runoff management through the construction of 

infiltration wells and biopore holes. 

Keywords: Lambidaro Watershed, Land Degradation, Runoff Discharge, 

Soil Bearing Capacity. 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan daerah tangkapan hujan yang

terdiri atas daerah hulu dan daerah hilir sebagai penyaluran air menuju sungai.

DAS memiliki karakteristik yang sangat kompleks dan dapat dipengaruhi oleh

kondisi hidrologi. Selain itu DAS juga dimanfaatkan oleh manusia untuk berbagai

peruntukan salah satunya permukiman. Akibat hal tersebut maka akan

menimbulkan kerusakan lahan pada DAS (Denaswidhi, E. 2020).

Adanya perubahan penggunaan lahan pada hulu DAS sering kali

dilakukan tanpa mempertimbangkan daya dukung lahannya. Aktivitas manusia

menjadi faktor utama yang dapat mengakibatkan berkurangnya keseimbangan

daya dukung tanah pada akhirnya menimbulkan kerusakan pada DAS (Auliyani,

D, 2020).

Dalam definisi lain kerusakan lahan dapat disebut lahan yang tidak

produktif, lahan kritis, atau lahan yang dibiarkan tidak digarap dan umumnya

ditumbuhi semak belukar. Lahan yang terdegradasi berat dan menjadi lahan kritis

mencapai 25,1% dari luas wilayah Indonesia, proses Degradasi lahan dimulai

akibat penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan karakteristik tanah. Kondisi ini

terjadi karena lahan dipaksakan untuk digunakan demi kepentingan pribadi

maupun perusahaan tanpa memperhatikan daya dukung, karakteristik tanah dan

fungsi alaminya (Wahyunto, W., & Dariah, A. 2014).
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Tanah adalah materi alam kompleks (padat, cair, gas) yang membentuk

daratan. Karakteristiknya ditentukan oleh lapisan-lapisan tanah yang

mencerminkan bahan asalnya. Dalam konteks pembangunan, kapasitas daya

dukung tanah sering menurun akibat perbedaan jenis tanah serta faktor erosi,

limpasan air hujan yang tidak terserap oleh air dan angin yang mengganggu

stabilitasnya (Ma'shum dkk., 2022). Hal ini berkaitan erat dengan sifat fisik tanah

yang secara langsung memengaruhi kemampuannya dalam menopang beban

(Syofiani dkk., 2020).

Limpasan yang berlebihan dapat menyebabkan ancaman bahaya banjir

dalam penataan kawasan, identifikasi dari parameter-parameter yang

mempengaruhi limpasan permukaan harus dilakukan. Limpasan terjadi ketika

curah hujan melampaui laju resapan, setelah laju resapan terpenuhi air mulai

mengisi cekungan pada permukaan tanah. Faktor-faktor yang mempengaruhi

limpasan permukaan dapat dikelompokkan kedalam faktor yang berhubungan

dengan curah hujan dan hubungan dengan karakteristik daerah aliran sungai (DAS)

(Harisuseno, D, dkk, 2017).

Penelitian yang diusulkan berlokasi di Jalan Talang Kepuh, Kota

Palembang, yang secara hidrologis termasuk dalam wilayah DAS Lambidaro.

Karakteristik hidrologi yang dinamis di kawasan ini, dipadu dengan dominasi

jenis tanah lunak dan kadar air yang tinggi, telah memicu degradasi daya dukung

serta fungsi tanah secara signifikan. Kondisi tersebut menyebabkan parameter

penurunan tanah menjadi sangat krusial untuk dianalisis sebelum pembangunan

dilaksanakan, guna memitigasi risiko kegagalan struktur di masa depan. Oleh
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karena itu, penelitian ini dilakukan guna mengevaluasi parameter mekanis tanah

melalui analisis daya dukung dan besaran konsolidasi tanah. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat menjadi rujukan dalam perencanaan pembangunan infrastruktur

yang aman dan berkelanjutan di wilayah DAS Lambidaro.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka beberapa

permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai antara lain :

1. Berapakah besarnya debit limpasan yang terjadi pada wilayah Sub DAS

Lambidaro khususnya di Jalan Talang Kepuh ?

2. Bagaimana karakteristik tanah pada wilayah Sub DAS Lambidaro

khususnya di Jalan Talang Kepuh ?

3. Bagaimana mitigasi yang harus dilakukan untuk penanggulangan

kerusakan lahan dari aspek karakterisitik tanah dan debit limpasan pada

wilayah Sub DAS Lambidaro khususnya di Jalan Talang Kepuh ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat

dirumuskan antara lain:

1. Melakukan analisis debit limpasan pada wilayah Sub DAS Lambidaro

khususnya di Jalan Talang Kepuh

2. Melakukan identifikasi karakterisitik tanah yang terjadi pada wilayah Sub

DAS Lambidaro khususnya di Jalan Talang Kepuh
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3. Membuat rekomendasi mitigasi penanggulangan kerusakan lahan dari

aspek karakterisitik tanah dan debit limpasan pada wilayah Sub DAS

Lambidaro khususnya di Jalan Talang Kepuh

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini berdasarkan tujuan di atas, antara lain:

1. Untuk memberikan informasi awal mengenai debit limpasan di wilayah

Sub DAS Lambidaro sebagai bagian dari upaya pencegahan kerusakan

lingkungan yang lebih luas.

2. Untuk mengetahui karakterisitk tanah sebagai dasar acuan sebelum

proses pembangunan berlangsung.

3. Untuk memberikan rekomendasi mitigasi penanggulangan kerusakan

lahan dari aspek karakterisitik tanah dan debit limpasan pada wilayah

Sub DAS Lambidaro khususnya di Jalan Talang Kepuh ?

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1. Penelitian yang dilakukan berada di jalan Talang Kepuh khususnya di

wilayah Sub DAS Lambidaro sebagai tempat pengambilan sampel tanah.

2. Analisis hidrologi yang ditinjau berupa perhitungan debit limpasan

dengan metode rasional dengan menggunakan data sekunder curah hujan

dalam periode 5 tahun.
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3. Analisis karakterisitik tanah yang tinjau berupa pengujian konsolidasi

dan daya dukung tanah yang dihitung menggunakan Persamaan Terzaghi

dengan variabel kohesi dan sudut gesek dalam yang diperoleh dari

pengujian kuat geser langsung.

1.6. Sistematika Penulisan

Pada penyusunan sistematika penulisan skripsi terbagi dalam beberapa bab

yang disajikan dalam pokok pembahasan diantaranya sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini yang berisikan gambaran umum dari penelitian yang terdapat

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini terdapat penjelasan mengenai degradasi lahan, karakteristik

tanah, dan kajian teori yang menjadi pendukung dalam penelitian.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan tentang penelitian yang akan dilakukan seperti,

metode penelitian, waktu dan tempat penelitian, pengumpulan analisis data, alat

dan bahan.
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BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENGUJIAN

Pada bab ini berisikan hasil analisis dari perhitungan data yang telah

dilakukan dengan metode yang telah ditentukan.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan

saran yang berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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